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ABSTRACT

Education as a means of realizing quality human resources. The independent curriculum creates a
pleasant learning atmosphere for teachers, students and parents and can expand the development of creative and
innovative thinking. Teachers have the freedom to choose various open devices that are tailored to the learning
needs and interests of students. The use of digital technology in learning is very important in building interactions
between teachers and students and students with each other. This is also needed by elementary school teachers in
Ambengan. Teachers need technological assistance in creating learning media that can attract students' interest
in subjects with Canva. The purpose of this community service activity is to create creative learning media with
the Canva application. The results through training and mentoring of teachers at Ambengan Elementary School,
were able to create creative learning media with the Canva application in supporting the implementation of the
Independent Curriculum. The output produced is in the form of articles published in national proceedings, HKI,
Publication at LPPM Undiksha and YouTube.

Keywords: Learning Media, Canva Application, Independent Curriculum.

ABSTRAK

Pendidikan sebagai sarana dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kurikulum
merdeka menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi guru, siswa dan orang tua dan dapat mengasah
pengembangan berpikir kreatif dan inovatif. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar
yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
sangat penting dalam membangun interaksi antara guru dan siswa serta siswa satu dengan siswa lainnya. Hal
ini juga diperlukan oleh guru-guru SD Negeri di Ambengan. Guru perlu bantuan teknologi dalam membuat
media pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dalam mata pelajaran dengan Canva. Tujuan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini untuk membuat media pembelajaran kreatif dengan aplikasi canva.
Hasilnya melalui pelatihan dan pendampingan guru-guru di Sekolah Dasar Ambengan, mampu membuat media
pembelajaran kreatif dengan aplikasi Canva dalam menunjang implementasi Kurikulum Merdeka. Luaran yang
dihasilkan berupa artikel yang diterbitkan pada prosiding nasional, HKI, Publikasi di LPPM Undiksha dan
youtube.

Kata kunci: Media Pembelajaran, Aplikasi Canva, Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

Pendidikan merupakan sarana penting kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan

dalam mewujudkan sumber daya manusia yang yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
berkualitas. Pendidikan adalah usaha sadar dan negara (Sary, 2015). Pendidikan memiliki
dan terencana untuk mewujudkan suasana fungsi yang sangat penting bagi perkembangan
belajar dan proses pembelajaran agar peserta watak dan peradaban bangsa yang
didik secara aktif mengembangkan potensi bermartabat. Oleh karena itu, pemerintah
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berusaha menjamin setiap warganya untuk
memperoleh pendidikan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Thoharudin, Sore dan Suriyanti (2019)
bahwa pendidikan mempunyai peranan yang
penting dalam kehidupan suatu bangsa, maju
tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan bangsa itu sendiri. Saat ini, merdeka
belajar merupakan salah satu program inisiatif
dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang
ingin menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan bagi guru, siswa dan orang tua.
Proses pembelajaran haruslah menyenangkan
dan dapat mengasah pengembangan berpikir
kreatif dan inovatif guru. Makna dari merdeka
belajar adalah untuk menggali potensi terbesar
para guru dan juga siswa untuk
berinovasi dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara mandiri. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat
ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan belajar dan minat siswa
sehingga menciptakan pembelajaran
berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan
lingkungan belajar siswa.

Guru sebagai salah satu komponen
penting dalam pendidikan di sekolah, harus
mengajar dengan  menggunakan  media
pembelajaran sebagai bahan rujukan untuk
menyampaikan materi pembelajaran (Sugiyarto
et al., 2020). Selain itu, media pembelajaran
sangat diperlukan untuk menunjang siswa dalam
pendidikan (Pelangi, 2020). Pendapat yang
sama juga diungkapkan oleh Mahardika dkk,
(2021) bahwa media pembelajaran merupakan
wadah dalam penyampaian dan penyaluran
informasi kepada penerima, sehingga dapat
menghasilkan aktivitas belajar mengajar yang
terencana secara efektif serta efisien dalam
rangka menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, yang mempermudah peserta didik
memahami materi pelajaran dan meningkatkan
minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
Pemanfaatan media pembelajaran  dapat
membantu guru untuk menghemat waktu saat
menjelaskan materi pelajaran, meningkatkan
minat belajar siswa, memusatkan perhatian
siswa, konsep yang dijelaskan guru semakin
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jelas, serta membantu siswa agar mudah dalam
mengingat kembali materi yang diajarkan di
kelas. Fungsi media pembelajaran yakni
memberikan  pengalaman konkret kepada
peserta didik (Hafid, 2011; Kurniawan dkk.,
2018). Media dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
minat, serta perhatian siswa sedemekian rupa
sehingga proses belajar terjadi (Arif, 2016),
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah
usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan  siswanya  (mengarahkan
interaksi  siswa dengan sumber belajar
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan (Trianto, 2009). Penggunaan
media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar.

Pengaplikasian media pembelajaran
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
serta memperhatikan karakteristik  siswa
maupun sekolah agar terjadi interaksi yang
baik  antara pembelajaran  dan materi
pembelajaran  (Fauziyah et al.,, 2022).
Pembelajaran yang efektif serta menyenangkan
menjadi faktor yang turut menentukan kualitas
sekolah maupun sumber daya manusianya
(Rahmatullah dkk, 2020). Pembelajaran pada
jenjang sekolah dasar cenderung senang
bermain, bergerak, melakukan pekerjaan dalam
suatu kelompok, serta menyenangi kegiatan
yang mengizinkan mereka secara langsung
merasakan dan melakukan sesuatu, maka dari
itu guru harus  mampu  mempersiapkan
pembelajaran secara optimal, begitu pun
dengan merancang media untuk Kkegiatan
pembelajaran.

Pemanfaatan teknologi oleh guru
dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa dan tuntutan kemajuan zaman (Purnasari
& Sadewo, 2020). Saat ini guru tidak hanya
dituntut untuk mahir dalam mengajar saja
namun guru juga harus mahir dalam
memanfaatkan teknologi. Apalagi di dunia yang
serba digital (Burgess et al., 2012) guru dapat
memanfaatkan internet sebagai sumber dalam
mempersiapkan pengajaran (Fitria, 2022).
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Walaupun pada awalnya banyak guru yang
merasa bahwa pemanfaatan teknologi digital ini
merupakan hambatan dalam pembelajaran,
tetapi ternyata perannya sangat penting
dalam  membangun interaksi bukan hanya
antara guru dan siswa, tetapi bisa juga antara
siswa satu dengan siswa lainnya (Nurhidayat,
2021). Hal ini juga diperlukan oleh guru-guru
di SD Negeri 1 Ambengan, SD Negeri 2
Ambengan dan SD Negeri 3 Ambengan.
Seiring dengan perubahan ke kurikulum
merdeka, guru perlu bantuan teknologi dengan
beragam konten serta alat digital yang membuat
siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran
(Martinez-Cerda et al., 2015) serta proses
pengajarannya  menjadi  lebih  menarik.
Informasi yang disampaikan dalam media
pembelajaran harus mampu menarik minat
siswa dalam mata pelajaran tertentu. Salah satu
media pembelajaran yang dimaksud adalah
canva, yang dapat membantu orang di seluruh
dunia untuk mendesain rancangan apapun serta
mempublikasikannya secara global (Pratama et
al., 2023). Pendapat tersebut dipertajam oleh
ungkapan Triningsih (2021) yang mengatakan
bahwa Canva memudahkan proses
pembelajaran guru dan siswa berdasarkan
teknologi, keterampilan, kreativitas. Canva juga
dengan  mudah  diakses = menggunakan
smartphone atau laptop sehingga kreativitas
guru dan siswa menjadi lebih terasah dalam
mendesain media pembelajaran. Selain itu
aplikasi ini sangat menghemat waktu dalam
mendesain media pembelajaran.

Aplikasi Canva memiliki fitur yang
lengkap, desain yang menarik untuk visualisasi
data maupun pemasaran (Gehred, 2020).
Aplikasi ini sangat tergantung pada koneksi
jaringan internet.  Hal ini tidak menjadi
halangan bagi guru di sekolah dasar di
Ambengan, karena sudah ada jaringan internet
yang lancar di sekolah. Canva tergolong mudah
digunakan baik untuk pemula maupun
profesional, sehingga tetap menjadi salah satu
alat digital yang akan  memengaruhi
keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran
karena Canva mampu menampilkan pengajaran
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yang atraktif (Erwin & Pedroso, 2023). Hal ini
juga diungkapkan oleh Supradaka (2022)
menjelaskan bahwa aplikasi Canva ini program
desain online yang menyediakan berbagai alat
edit untuk membuat berbagai desain grafis
seperti poster, infografik, presentasi. Melalui
media presentasi dari aplikasi Canva, guru
diharapkan mampu untuk mengajar dengan
lebih  menyenangkan  sehingga  siswa
berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran.
Penggunaan aplikasi Canva dalam
pembelajaran dapat membantu siswa untuk
lebih  tertarik dalam mengikuti  proses
pembelajaran di kelas (Erwin & Pedroso,
2023; Friatin & Irianti, 2023). Siswa juga lebih
termotivasi  dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran apabila guru menggunakan
aplikasi Canva dalam pengajaran di kelas
(Dwiyanti, 2022). Dalam mewujudkan harapan
tersebut perlu adanya pengetahuan dan
informasi tambahan untuk membuat media
pembelaajran kreatif melalui aplikasi canva
bagi guru di SD Negeri 1 Ambengan, SD Negeri
2 Ambengan dan SD Negeri 3 Ambengan.
Guru-guru perlu membuat media pembelajaran
kreatif, karena sebelumnya mereka
menggunakan  media  yang  sederhana,
sehingga dengan adanya perubahan kurikulum,
guru juga perlu mengembangkan kemampuan
diri untuk menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa. Salah satu cara yang diperlukan
melalui pembuatan media pembelajaran kreatif
yang berbasis teknologi, dengan tujuan
membangkitkan motivasi dan antusiasme siswa
di dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis situasi,
permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru
sekolah dasar adalah (1) kurangnya media
pembelajaran kreatif dan aplikasi
penggunaannya dalam pembelajaran dalam
kurikulum merdeka dan (2) kurangnya
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.
Oleh karena itu, kegiatan pelatihan dan
pendampingan  sangat diperlukan  untuk
membantu guru-guru dalam memanfaatkan
teknologi. Tujuan kegiatan pelatihan dan
pendampingan yaitu melatih dan mendampingi
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guru dalam membuat media pembelajaran
kreatif melalui aplikasi canva, yang digunakan
dalam pembelajaran. Kegiatan ini akan
menghasilkan luaran berupa media canva yang
dibuat para guru untuk digunakan dalam
kegiatan presentasi materi dan diskusi di kelas.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dapat
memberikan manfaat bagi para guru SD dalam
memvariasikan kegiatan pembelajaran yang
sebelumnya lebih banyak menggunakan buku
atau media presentasi konvensional menjadi
menggunakan aplikasi yang lebih menarik.

METODE

Metode kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini dalam  bentuk
pelatihan dan pendampingan dalam membuat
media pembelajaran kreatif melalui aplikasi
canva untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam menunjang implementasi kurikulum
merdeka bagi guru-guru di SD N 1 Ambengan,
di SD N 2 Ambengan, di SD N 3 Ambengan.
Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan
adalah tahap persiapan, tahap implementasi dan
tahap monitoring. Rancangan evaluasi yang
dilakukan terdiri dari:

a. Evaluasi dilakukan untuk pemahaman
membuat media pembelajaran  kreatif
melalui aplikasi canva yang diukur dengan
kriteria peningkatan pemahaman dengan
skor  penilaian dihitung  berdasarkan
perbandingan skor perolehan dengan skor
maksimal dikalikan 100%. Apabila skor
penilaian yang dicapai lebih dari 80 dapat
diartikan bahwa guru-guru di SD N 1
Ambengan, di SD N 2 Ambengan, di SD N
3 Ambengan dapat memahami media
pembelajaran kreatif melalui aplikasi canva
dengan baik. Rubrik penilaian tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Kemampuan

dalam membuat media pembelajaran kreatif
melalui aplikasi canva
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No. Deskripsi Skor Skor
Maksim Peroleh
al an

1. Mampu membuat
media yang
menarik bagi siswa

2  Mampu
membuat  media
yang mudah

dipahami siswa

3 Mampu
membuat  media
yang sesuai dengan
perkembangan
intelektual siswa

4  Mampu
membuat  media
yang sesuai dengan
perkembangan
emosional siswa

5 Mampu membuat
media yang dapat
meningkatkan
kreativitas siswa

Jumlah Skor

Skor Perolehan

0,
Skor Maksimal x100%

Skor Penilaian =

b. Evaluasi dilakukan untuk kelayakan
penggunaan media pembelajaran kreatif
melalui aplikasi canva bagi guru-guru di
SD N 1 Ambengan, di SD N 2 Ambengan,
di SD N 3 Ambengan yang diukur dengan
kriteria keberhasilan kelayakan penggunaan
media pembelajaran kreatif melalui aplikasi
canva.
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Skor penilaian dihitung berdasarkan
perbandingan skor perolehan dengan skor
maksimal dikalikan 100%. Apabila skor
penilaian yang dicapai lebih dari 80 dapat
diartikan bahwa media pembelajaran
kreatif melalui aplikasi canva layak
digunakan dalam pembelajaran. Rubrik
penilaian tersebut dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Rubrik penilaian kelayakan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran

No. Deskripsi Skor Skor
Maksim Perolehan
al

1. Gambar dan
teks dalam
media
disajikan
secara runtut

2 Gambar dan
teks dalam
media  dapat
mempermudah
siswa
memahami
materi

3 Gambar dan
teks dalam
media
menyajikan
materi  yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

4  Gambar dan
teks dalam
media  dapat
menambah
ketertarikan
siswa  untuk
belajar
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5 Gambar dan
teks dalam
media  dapat
mendorong
keterlibatan
siswa  dalam
pembelajaran

Jumlah Skor

Skor Perolehan
Skor Maksimal

Skor Penilaian = x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan yang telah dilakukan oleh tim
pelaksana dan mahasiswa berlangsung di bulan
Agustus 2024. Kegiatan ini diawali dengan
acara pembukaan oleh ketua panitia Dr. Luh
Indrayani, S.Pd., M.Pd yang menyampaikan
maksud dan tujuan diadakan pelatihan bagi
guru-guru SD di Ambengan serta ucapan terima
kasih telah diberikan izin untuk mengadakan
pelatihan. Kegiatan ini juga disambut baik oleh
Kepala SD Negeri 1 Ambengan, Kepala SD
Negeri 2 Ambengan, dan Kepala SD Negeri 3
Ambengan terkait pelatihan sampai peserta
mampu membuat media kreatif yang digunakan
pada saat proses belajar mengajar di kelas.
Materi disampaikan oleh narasumber Ni
Wayan Ayu Santi, S.Pd.,, M.Pd. dengan
pemaparan materi dan praktek secara langsung
membuat media pembelajaran. Guru-guru bisa
langsung bertanya dan mempraktekkan
membuat media, mulai dari pendaftaran akun
di canva sampai menghasilkan media yang
layak digunakan untuk mengajar. Kegiatan
pendampingan bulan Agustus 2024. Dalam hal
ini guru-guru diberikan kesempatan membuat
media pembelajaran sesuai materi yang akan
digunakan dalam pembelajaran, guru yang
mengalami  kesulitan  dibimbing  secara
langsung sehingga permasalahan terkait
penggunaan canva bisa teratasi. Kegiatan ini
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sangat membantu guru dan memberikan
informasi tambahan dalam membuat media
pembelajaran. Hal ini terbukti dari hasil kerja
masing-masing guru yang sangat variatif,
sehingga melalui kegiatan ini guru mampu
menghasilkan media pembelajaran yang
kreatif. Mereka sesama guru juga bisa berbagi
media pembelajaran yang sudah dibuat untuk
digunakan di sekolah masing-masing. Evaluasi
pemahaman membuat media pembelajaran
kreatif melalui aplikasi canva guru-guru di SD
N 1 Ambengan, di SD N 2 Ambengan, di SD N
3 Ambengan dapat diketahui bahwa peserta
mampu dengan baik dalam membuat media
pembelajaran kreatif melalui aplikasi canva.
Hal ini terlihat dari skor yang diperoleh yaitu
skor 90,4. Evaluasi kelayakan penggunaan
media pembelajaran kreatif melalui aplikasi
canva bagi guru-guru di SD N 1 Ambengan,
di SD N 2 Ambengan, di SD N 3 Ambengan
dapat diketahui bahwa peserta mampu dengan
baik dalam kelayakan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari skor
yang diperoleh yaitu skor 92,2. Berikut foto
kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan media pembelajaran kreatif.

Gambar 1. Pelatihan dan pendampingan dalam
pembuatan media pembelajaran kreatif.

Media pembelajaran kreatif yang
dibuat oleh guru melalui aplikasi canva sangat
tepat untuk membantu proses pembelajaran di
kelas. Siswa mengikut pembelajaran dengan
lebih variatif dengan tampilan PPT yang
mampu  membangkitkan motivasi  dalam
belajar. Pelatihan dan pendampingan yang
dilaksanakan bagi guru-guru SD dapat
memberikan pemahaman dalam membuat
media kreatif dengan aplikasi canva yang
digunakan  untuk  mengajar,  sehingga
diharapkan siswa menjadi lebih antusias belajar
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dan meningkatkan motivasi dalam proses
pembelajaran.

Pelatihan dan pendampingan
pembuatan media pembelajaran melalui aplikasi
canva bagi guru-guru di SD Negeri 1 Ambengan,
SD Negeri 2 Ambengan, dan SD Negeri 3
Ambengan memberikan hasil yang positif. Hal
ini dapat dilihat dari media pembelajaran berupa
PPT yang dibuat oleh guru-guru sangat variatif.
Materi yang dibuat dilengkapi dengan gambar
menarik dengan warna-warna yang cerah, siswa
menjadi lebih mudah memahami topik yang
disajikan  sesuai  dengan  perkembangan
intelektual dan perkembangan emosional. Guru
mampu mengemas materi tersebut secara runtut
yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Siswa
sangat tertarik untuk belajar, karena materi yang
dibuat memberikan kesempatan untuk terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kreativitas siswa.

SIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan terkait
pembuatan media pembelajaran melalui aplikasi
canva bagi guru-guru di SD Negeri 1 Ambengan,
SD Negeri 2 Ambengan, dan SD Negeri 3
Ambengan memberikan hasil yang positif. Hal
ini dapat dilihat dari media pembelajaran berupa
PPT yang dibuat oleh guru-guru sangat variatif.
Media yang dihasilkan menarik bagi siswa,
sehingga mudah dipahami siswa sesuai dengan
perkembangan intelektual dan perkembangan
emosional. Materi disajikan dalam media secara
runtut  sehingga  mempermudah  siswa
memahami materi yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Hal ini dapat menambah
ketertarikan siswa untuk belajar, karena setiap
siswa terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kreativitas siswa.

Bukti keberhasilan kegiatan dilihat
dari indikator keberhasilan peserta yang mampu
dengan  baik dalam  membuat media
pembelajaran kreatif melalui aplikasi canva
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dengan skor yang diperoleh yaitu 90,4. Peserta
juga mampu dengan baik dalam kelayakan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
dengan perolehan skor 92,2.
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